
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Karya seni diciptakan manusia untuk mendapatkan kepuasan batin. Tidak sekedar 

melihat visual yang indah namun berhubungan dengan ide, konsep dan teknik yang seimbang 

untuk mendapatkan hasil yang indah. Tugas akhir dengan judul  “Burung Bangau dalam Batik 

Sutera Warna Alami”  tidak terlepas dari pengaruh alam yang cukup besar dengan moment 

yang terjadi di habitat burung bangau. Keindahan visual burung bangau di tuangkan dalam kain 

panjang. 

Komposisi warna dengan warna alam yang soft menuansakan kemewahan  tanpa 

menghilangkan kesan lokal yang merupakan identitas batik yang kental. Kesan lembut 

memancarkan eksotisme serta elegant tampil pada setiap helai karya. Pewarna alami 

mempunyai sifat yang tidak bisa ditebak warnanya. Selain itu warna alami juga ramah 

lingkungan sehingga memberikan warna yang bercirikhas. 

Berbagai macam keunikan batik warna alami mempunyai nilai seni tinggi, elegant serta 

lembut. Warna – warna alam yang digunakan untuk pewarnaan pada batik diambil dari bahan 

– bahan yang berasal dari tumbuhan kayu, daun, biji, dan lain-lain. Untuk menghasilkan warna 

yang diinginkan diperlukan waktu yang cukup panjang karena harus membuat sampel sesuai 

dengan yang dikehendaki.  

Penggoresan warna atau saat pencelupan dilakukan tidak hanya sekali namun berkali – 

kali sampai mendapat warna yang dikehendaki, sehingga dalam pewarnaan karya ini 

menhabiskan waktu berhari – hari  bahkan hitungan minggu. 
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Proses pembuatan zat warna alam tidak semata mata mudah di aplikasikan, cepat, 

digemari banyak orang melainkan ini merupakan salah satu kebudayaan yang bernilai tinggi 

sehingga tidak sedikit orang yang bangga mengagumi dan bangga pada tanahindonessia yang 

sangat kaya raya ini. 
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